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Lcapan Selamat Datang

‘th. Rcktor IPB
‘th. Ketua dan Anggota Dewan Guru Besar IPB,
‘th. Ketua dan Anggota Majelis Walt Amanat [PB,
"th. Ketua dan Anggota Senat Akademik 1PB,
Wth. Para Wakil Rektor, Dekan dan Pejabat di Lingkungan

—4
w

"th. Rekan-rekan para Dosen, tenaga kependidikan dan
1ahasiswa, serta alumni dan mahasiswa, serta alumni IPB,
"th. Segenap hadirin dan keluarga yang saya muliakan.

1ssalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
elamat pagi dan salam scjahtera untuk kita semua.

Aarilah kita memanjatkan puji syukur kchadirat Allah SWT
tas segala rahmat dan karunia-Nya yang dilimpahkan kepada
ita semua, sehingga kita dapat menghadiri acara Orasi [Imiah
mru Besar IPB pada hari ini dalam rangka Dies Natalis IPB
e-47.

(10Bog.ueeliod InpIsY)) di N1pu-3dio Men

Jalam suasana vang penuh khidmat ini perkenankan saya
ebagai Guru Besar Tetap pada Fakultas Ekologi Manusia,
PB menyampaikan orasi ilmiah yang berjudul:



R
SEg  tif
- p— ~ —
L2 o Ec%
=2 = T
R w < g8
blm M nk
EST B
QP c E &
of &= W S &g
« @ & =2
mK P mnm,
= <5 E
P n N n.me
s =5 &5
o < P = W.g
=T 2 X FFE
eSS 8 5o :
it S.UR s 22
- 2T £ ¢
B mmu,m
iz& 23,
= — £<£ 7%
=& E £5E5
o _— -]1I fa ]
2 e= E5EE
& - T =
efLI -
Hak dipta;milik IPB (Institut Pertanian Bogor) wOGO-. >@ ricultural U 3_<®_‘m_ﬁ<

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.




Prof. Dr. Ir. Sumardjo, M.S

(©) Hak cipta milik IPB (Institut Pertanian Bogor) WOQO_, >© ricultural Unive ﬁm:&\

Hak Cipta ndungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.




*gd| wizi pdup3 undodo Fnjuag WD|OP 1l $i[N3 DAIDY YNIn|as N3O UDIBDIRS HoAUDCISAWBW UDP UDHWNWNBUSW BUDID|I ‘T

*dd| dofom BupA upBuuaday unyiBnIaW Hopi} undinbuad ‘q

*YojosoLWU NJoNs ubno{ul} N3O Yy upsiinuad ‘uplodp] upunsnAuad ‘Yoiwl PAIDY ubsinuad ‘ubiiPuad ‘Upyipipuad upbuijuaday ynjun bAuoy undinbuad O

9
Q
2
]
3
@
=]
]
=
(]
&
=3
T
&
g
Q
Q
g
=
Q
=3
a
<
«
o
c
5
&
=
T
2
<
<]
o
=
=
3
o
a
=
3
Q
=
[
=
[a)
<]
=l
=
&
=l
T
<]
=
o
Q
=1
=]
]
%
o
i<
&
T
<]
&
2
£
3
o
<]
3

At
2
T
[0}
bS]
-
8
9
=
2
c
3
Q
c
3
2
9
3
Q
c
3
2
9
3
a

Daftar Isi

Wicapan Selamat Datang ... sosussswneassssrssissicmsesins sxresssssss i
FOTO OTA0T ...ttt et et e e e e v
WEIAT 81 o..inicnimsininomioistickinsmp s s AR RS A $oAR PR RD S (SBAES vii
Daftar Gambar .......coooviiei e e e s s s s anessiae s Vil

@endahuluan ............................................................................ 1

cerangka BerfiKir. ... 4
Tujuan (ideals) ................ —— g g e st 5

!?_)]B

Cara mencapai Tujuan (/deas) ..........ccoevvvviiiisicieiriinnnn. 7

Pengembangan Jaringan Kerjasama
SINELRIE (HHeRABMID) ciiisincsissiansssssssmescsspmssmmneamsssonis 11

Imnsul) gdi yiw eyd

g‘enyuluhan dan Pengembangan Kapital Manusia................ 13
é‘asang—Sumt Pengembangan Kapasitas

TR TEE ol RS ———————— 17
E'enyuluhan dan Pengembangan Kapital Sosial .................... 19
PPartisipasi Masyarakat sebagai Komitmen Penyuluhan ....... 22
Kesimpulan dan Saran ...........cccccoeieeiiieeieeice i 24
RaRar PUBERIH -..ccooviimismasiomssmmmssmnsossmassmssss i iesinss 25
Ucapan Terima Kasih ... 32

ga’oto | 115 T . U U S S, 38
('a'{iwayat TR st tomnsa T ksl B m st e 39

AjisiaAiun [ednynoLiby



manusia, kapital sosial, dan beberapa
faktor yang mempengaruhinya............cccocoeienn.
dalam sistem agribisnis ............ccccociiiiieiiniinnn,

Daftar Gambar
ambar 1. Keterkaitan logis antara kesejahteraan, kapital

iambar 2. Keterpaduan sistem kemitraan

@ Hak cipta milik IPB (Institut Pertanian Bogor) WOOOﬂ >@ ricultural C3_<mﬂm:<

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang waijar IPB.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.




*gd] uizi bduoj undodo Fnjuag WDJOP Ul $i[N3 DAIDY Ynin|as No3o UbIBRgs YoAundiadiuau Ubp ubgwnWnBUsW Bubio|id T

*dd| 4ofom BupA upBunuaday upyibnidaw Yopij undiznbusd ‘q

*YojospLU NoNs UBND{UI} NI Y1y upsiinuad ‘uplodo] ubunsnAuad ‘Yolw|i PAILY upsiinuad ‘upiiEuUad ‘Ubyipipuad ubbuuaday ynjun pAULY undignbuad ‘O

9
=)
8
=l
a
=]
@
-
a
c
=
T
=2
[0
<3
a
Q
g
=
o
2
g
c
=
08
1S
S
c
-
P
§
o
1=
=
E)
g
=
3
a
3
o
3
[}
8
3
ES
g
3
T
2
El
o
<)
-
3
@
3
o
c
=4
T
-
3
=
g
3
o
2
b

T
Q
o
Q
T
[=d
Q
9
Z
Q
[
3
g
=
=]
Q
Q
3
G
=
3
Q
Q
=
Q

Pendahuluan

KLesejahteraan rakyat di Indonesia terjadi fluktuasi dalam dua
dekade terakhir. Fluktuasi ini disebabkan antara lain oleh faktor
krisis finansial, makro ekonomi, pemerintahan, dan lemahnya
keberdayaan masyarakat dalam mewujudkan kesejahteraan.
@emahnya keberdayaan masyarakat ini tampak dari tingkat
E emandirian, partisipasi, kemampuan warganya akses terhadap
gncngclolaan sumberdaya dan beradaptasi terhadap perubahan
g’li lingkungannya (Sumardjo, 2010a).

i’ada tahun 1990 jumlah penduduk miskin 15.1 juta terus
Enenin;_,kal sejalan dengan krisis ekonomi dan puncaknya pada
.‘nhun 1998 sebesar 24.2 juta lalu menurun dan pada tahun
“006 sebesar 16.6 juta (http://www.bappenas.go.id, Agustus
&010). Mengacu pada garis kemiskinan satu dollar per hari
g'li Indonesia setara dengan Rp. 97.000 per bulan atau kurang
g!an separuh garis kemiskinan nasional versi BPS, angka
L§\t.m|bkmdn sekitar 20,6% pada 1990 dan 7,5% pada 2006
(http://www.bappenas.go.id).

Pada tahun 2009 dengan perhitungan yang berbeda jumlah

penduduk miskin versi BPS sebesar(9.8%)atau 32.5 juta (www.

bps.go.id), yaitu 11.9 juta (10.7%) dari jumlah penduduk berada

di perkotaan dan 20.6 juta (17.4%) di perdesaan. Berdasarkan

caris kemiskinan ini Indonesia telah mencapai sasaran MDGs
o aitu 10%, meskipun tampaknya berhenti di situ dan belum
L81(1;1 peningkatan, Ditinjau dari indek kedalaman kemiskinan

uga terjadi stagnasi (www.bappenas.go.id) pada tahun 1990
(eresar 2.7% dan pada tahun 2008 secbesar 2.7%. Berdasarkan
cperhltungan pada garis kemiskinan 2 dollar per hari kemiskinan
S Indonesia 49.0%. Indek kemiskinan nasional pada tahun
£ 990 sebesar 15.1% dan tahun 2008 sebesar 15.4%, sedangkan
—arget sebesar MDGs 7.5% (www.bappenas.go.id).

Alsianiun 4e
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icadaan tersebut mengindikasikan perlunya perhatian serius
lan upaya perbaikan yang mendasar dalam mewujudkan

csejahteraan rakyat. Semakin disadari perlunya upaya yang
fektif untuk meningkatkan keberdayaan masyarakat melalui
cngembangan kapital manusia dan kapital sosial. Salah
itu alternatif penting untuk itu adalah kegiatan penyuluhan
@ bangunan (Sumardjo, 2009).

. X % 3
i#em penyuluhan yang dominan dengan kepentingan Pusat,

‘c@yata berdampak kurang efektif dalam pemberdayaan

n;%\yarakat. Sebaliknya, fakta menunjukkan bahwa sistem
c@yuluhan yang partisipatif dan adanya konvergensi
cZentingan masyarakat dan pemerintah ternyata berdampak
\&nberdayakan (Sumardjo, 1999; Sumardjo, 2008).

1“1

cpalan dengan itu, pengalaman di Brasilia (Freire, 1975)
ﬁm transisi pendekatan tersebut diperlukan pendekatan
cenecahan masalah kemiskinan yang cepat dan tepat, yaitu
«@iecahan bersama dengan rakyat, dan bukan pemecahan
ntuk rakyat atau dengan memaksa rakyat. Servaes (2007)
\za mengungkapkan pendapat yang sejalan.

gm

O

Hasil kaji tindak di era reformasi pasca 1998, terbukti bahwa
model penyuluhan yang partisipatif efektif sebagai upaya
pemberdayaan masyarakat model desa mandiri. Pengalaman

rsebut diperoleh secara nyata oleh penulis di Karawang

<pyasan Pantura Jawa (Surya et al, 2003), di Sukabumi

Rrasan Pantai Selatan Jawa (Prastowo et al, 2009), di desa-
©a sekitar Tambang di Kalsel (Sumardjo er al, 2009) dan
opegembangan  berbasis  komunitas tentang  kelembagaan

S bung pangan (Sumardjo er al, 2003) di Jawa Tengah dan

Slawa Barat serta di beberapa lokasi lainnya. Demikian
#n hasil kajian implementasi Program Primatani di Sulsel

‘& Jawa Barat (Sumardjo, et al, 2008). Pemikiran tentang
. ‘Eyuluhan partisipatifinitelah mewarnaiperubahan paradigma

AlsiaAlu
[§]



*gd] uizi bduoj undodo Fnjuag WDJOP Ul $i[N3 DAIDY Ynin|as No3o UbIBRgs YoAundiadiuau Ubp ubgwnWnBUsW Bubio|id T

*dd| dofom BupA uobuuaday ubyibniaw yopiz updinbusd *q

*YojospLU NoNs UBND{UI} NI Y1y upsiinuad ‘uplodo] ubunsnAuad ‘Yolw|i PAILY upsiinuad ‘upiiEuUad ‘Ubyipipuad ubbuuaday ynjun pAULY undignbuad ‘O

9
g
8
=l
a
=]
@
-
a
c
=3
T
=2
[0
<3
a
Q
g
=
o
2
g
c
=
08
1S
S
c
-
P
%
o
1=
=
E)
g
=
3
a
3
o
3
[}
8
3
ES
g
3
T
2
El
o
<)
-
3
@
3
o
c
=4
T
-
3
=
g
3
o
2
b

T
Q
o
Q
T
[=d
Q
9
Z
Q
[
3
g
=
=]
Q
Q
3
G
=
3
Q
Q
=
Q

penyuluhan di Indonesia, tercermin dari nuansa paradigmatik
dalam Undang-undang Nomor 16 tahun 2006 tentang Sistem
Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan.

fulisan 11 mengupas bagaimana pendekatan yang tepat
untuk  memberdayakan masyarakat melalui  penyuluhan

sembangunan diangkat berdasarkan pengalaman penulis
@cntang pengembangan kapital manusiadan kapital sosial dalam
anewujudkan kesejahteraan rakyat. Pemikiran ini terinspirasi
2leh filosofi penyuluhan itu sendiri, yaitu : “menolong orang
%mtuk menolong dirinya sendiri melalui pendidikan non formal,
gmtuk mampu memperbaiki kualitas kehidupan diri, keluarga
?Ian masyarakatnya”. Penyuluhan pada dasarnya merupakan
4ipaya untuk meningkatkan kualitas perilaku seseorang atau
Zndividu, yang meliputi kognitif, afektif dan psikomotorik/
donatif sehingga memiliki individualitas (human capital,
g'»ukan individualistis) yang siap mewujudkan kesejahteraan
geeluarga dan masyarakatnya.

E"’fi'amyak praktek-praktek penyuluhan yang menyimpang dari
filosofi penyuluhan (secara non partisipatif). Akibatnya tidak
berfungsi memberdayakan bahkan sebaliknya cenderung
memperdaya masyarakat (Sumardjo, 2008). Faktanya
masyarakat menjadi tergantung terhadap petunjuk, anjuran
atau instruksi dari pemerintah atau pihak lain penyelenggara
penyuluhan’. Pendekatan penyuluhan non partisipatif,
lasanya sarat dengan kepentingan pihak di luar petani.
%'crmasalahannya adalah banyak pihak, baik dari kalangan
—nasyarakat, akademisi di perguruan tinggi maupun aparat
Qemerintahan yang memiliki persepsi kurang tepat sehingga
g'idak menerapkan filosofi penyuluhan (Sumardjo, 1999).

Persepsi yang kurang tepat tersebut antara lain penyuluhan
gylisamaartikan  dengan sekedar ceramah atau proses
cpenerangan, sebagai instruksi, sebagai indoktrinasi dan

| 3|
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nendekatan-pendekatan rop down dan dengan pola komunikasi

carah (linear), kurang edukatif persuasif, non partisipatif
an non demokratis. Praktek penyuluhan menyimpang dari
losofi penyuluhan karena  penyuluhan dilakukan oleh
rang-orang yang sebenarnya kurang memiliki kompetensi
rofesional penyuluh. Hasil penelitian Sumardjo dan disertasi

b(@bingannya menunjukkan tingkat kompetensi penyuluh

cEitar 56-77 pada selang skor 0-100.(Sumardjo, 2009a).

ciﬁgembangan masyarakat  (Community  Development)
232 belakangan menjadi lebih populer, sejarahnya berasal
2L penerapan pendidikan massa (mass education) dan hal
ng merupakan salah satu pendckatan dalam penyuluhan.

| dhgembangan masyarakat tanpa disertai peningkatan kualitas
neglaku manusianya secara efektif (penyuluhan) hanya

1@ upakan upaya pemberdayaan yang semu dan terjebak pada
u§tmk-bentuk rekayasa sosial oleh pihak luar yang kurang
c‘gnnanfaat bagi masyarakat (Sumardjo, 2008).

=
-~

Kerangka Berpikir

antangan ke depan dalam pengembangan penyuluhan adalah

bagaimana  penyuluhan efektif mengembangkan Kapital
manusia melalui peningkatan kapasitas warga masyarakat

alam mengembangkan energi sosial budaya kreatif sebagai
tbital sosial (Sumardjo, 2009a). Kapital sosial diperlukan
Q@ yarakat untuk menjadi berdaya memenuhi kebutuhan
@cjahtcraannya.

- glg:t,mbangan masyarakat idealnya efektif mengembangkan
‘nmrgy sosial budaya kreatif masyarakat yang bersangkutan
-mhen dan Uphoff, 1977; Uphoff, 1986; Sumardjo, 1994;

m Sayogyo (1994). Energi sosial budaya kreatif meliputi
1m| elemen, yaitu ideals, ideas, dan friendships. ldeals
(@lah kondisi ideal yang ingin dicapai atau diwujudkan

| 4]
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dalam mengembangkan masyarakat, yaitu kejelasan tujuan,
harapan dan visi atau bahkan cita-cita bersama. /deals ini akan
membimbing kearah kejelasan ideas, yaitu cara-cara yang
ditempuh bersama untuk mewujudkan ideals tersebut, yaitu
kejelasan strategi, program, kegiatan, metoda atau tehnik yang
dikembangkan secara kreatif dan tepat guna. Jdeas menjadi
@edoman bagi pihak yang terkait untuk mengembangkan
sriendship yaitu jaringan kerjasama di antara mereka melalui
Penerapan kemitraan sinergis.

e)

2'ujuan (ideals)

1) gdi %

‘ujuan utama (ideals) kemerdekaan Indonesia telah tertuang
alalam mukadimah Undang-undang dasar 1945, di antaranya
Zdalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan mewujudkan
g\esejahteraan rakyat secara adil dan beradab. Kesejahteraan
;”sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material,
}piritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan
Snampu mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan
“fungsi sosialnya (UU No 11 Tahun 2009).

Dalam kurun lima tahun ke depan (2015) ideals tersebut
berorientasi pada indikator Millennium Development Goals
(MDGs), yang meliputi (1) eradicate extreem poverty and
hunger, (2) achieve universal primary education, (3) promote
venderequality andempowerwomen; (4) reduce childmortality,
gS) improve maternal health; (6) combat HIV/AID, malaria and
Qither diseases; (7) ensure environmental sustainability; dan
= 8) develop a global partnership for development (Bappenas
@< UN, 2009). Indikator MDGs selayaknya menjadi out-come
aﬁenyclenggaraan program penyuluhan pembangunan, sehingga
serlu terakomodasi dalam program-program penyuluhan

~

n
a
—
=
=
!q‘

r

7[8.]

eberlanjutan pembangunan didekati dengan tiga nilai utama
Todaro dan Smith, 2009), yaitu sustenance, self-esteem, and

Alsianiun



*gdI wizi pduny undodb Fnjuag WBOP 1l SING PAIDY YnIn[as NDID URIBDGES YpAUDgRdWBW UDP UbYWnWNBUSW BuLID|I] ‘T

*dd| 4ofom BupA uobuiuaday ubyibniaw yopiy undinbuad ‘g

*Yo[RsOLU NIONS UDNPIUI NDID Y1y ubsiinuad ‘upJodo] ubunsnAuad ‘Yol PAIDY upsiinuad ‘ubiiauad ‘ubyipipuad upbuUaday ynun PAUDY ubdiznbuad P

9
[}
)
g
=
Q
=]
[}
-
@
[
=
S
)
-3
8
=)
5
=
5
o
=
©
c
S
[~
~
T
2
<
S
[
=
=
EN
ps
5
=1
3
8
2
[}
3
8
-
2
&
=l
E
2
=1
o
o
1
=
[}
3
-3
S
=4
T
]
3
=
[
=]
o
o
brd

ac
Q
o
Q
T
(el
Q
9
=
(o},
f=
=]
g
=
=]
Q
Q
3
l?
=
3
(o},
Q
=)
Q

‘wedom. Sustenance ditandai dengan kemampuan memenuhi
cbutuhan dasar manusia, yang meliputi pangan, sandang,
apan, kesehatan dan perlindungan rasa aman (Ghosh,
954). Self-esteem ditandai dengan berlakunya pengakuan
cbagai manusia seutuhnya (70 be a person) yang merupakan
omponen universal kedua terpenting dalam kehidupan yang
@k. Freedom adalah adanya iklim kebebasan manusia untuk

mamilih, yang dipahami sebagai keleluasaan emansipasi dari

l§1di5i alienas1 dalam kehidupan, tekanan institusi, dogmasi
1h§:m'l keyakinan, pelayanan sosial dan khususnya dalam upaya
‘Fgentasan diri dari kemiskinan. Di Indonesia untuk dapat
igierapkan ketiga pendekatan ini masih perlu perjuangan
Lﬁlll‘s‘

[}«
[}

dangan umum tentang pembangunan berkelanjutan

mgncakup antara lain realitas fisik dan realitas sosial yang

uel:_ladgml

mancakup kombinasi atas aspek ekologis, sosial, ekonomi

@ proses-proses kelembagaan dalam rangka mewujudkan
Jlltd% hidup yang semakin meningkat (Hak er al, 2007;
Violdan dan Dahl, 2007). Di seluruh masyarakat setidaknya

mencakup tiga tujuan berikut (Todaro dan Smith, 2009):
(1) to increase the avalailability and widen the distribution

[ basic life-sustaining goods such as food, shelter, health
nd protection; (2) to raise levels of living. Di dalamnya
nencakup  peningkatan  pendapatan, kesempatan kerja/
‘&iang usaha, peningkatan pendidikan, perhatian yang lebih
@k terhadap nilai budaya dan nilai kemanusiaan. Jadi tidak
Hiya yang bersifat material/ fisik, tetapi terutama juga yang
tnya peningkatan kualitas kemanusiaan dan kebangsaan
a.-.!/-esteem). dan (3) to expand the range of economic and
«Zial choices, yang secara individual dan kebangsaan lebih
|cmungkmkan mendapatkan keleluasaan meraih akses

@, Dayanan tidak hanya dalam berinteraksi dengan sesamanya/

(@angsanya, tetapi juga keleluasaan untuk mengembangkan
si-nilai kemanusiaan dalam arti yang lebih luas.

SN
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(Cara mencapai Tujuan (/deas)

Jpaya untuk mencapai tujuan ‘mencerdaskan kehidupan
bangsa’ dapat ditempuh melalui investasi kapital manusia,
vaitu pendidikan formal, non formal maupun informal secara
‘terpisah” maupun secara simultan. Pertama, pendidikan
C(-éormal seseorang warga bangsa dapat diperoleh melalui
Zpaya peningkatan kualitas perilaku secara terprogram dan
erjenjang, yaitu di sckolah, mulai dari pendidikan dasar,
Zekolah menengah sampai ke pendidikan tinggi. Kedua,
dendidikan non formal diperoleh seseorang melalui bentuk-
iﬁentuk upaya terprogram seperti kegiatan penyuluhan,
g‘acrupa pelatihan atau kursus, magang, workshop, sarasehan,
&eminar, focus group discussion (FGD) dan sejenisnya, serta
Zenyebarluasan informasi melalui media tradisional, media
dnassa elektronik maupun media cetak, serta media lainnya.
%\'etiga. pendidikan informal diperoleh seseorang melalui
gosialisasi dalam keluarga dan interaksi dengan lingkungan
Secara informal atau tidak terprogram secara khusus dan
sistematis.  Di antara ketiga bentuk pendidikan perlu saling
mengisi dan saling mengasah sehingga menghasilkan kapital
manusia yang semakin mandiri. Di dalam tulisan ini cara
mencapai tujuan pembangunan bangsa ini dilihat khususnya
dari perspektif penyuluhan pembangunan atau darn perspektif
pendidikan non formal.

%J\eqejahteraan sosial merupakan suatu tata kehidupan dan
dwcnghldupan sosial materiil maupun spiritual yang diliputi

-uleh rasa keselamatan, kesusilaan, dan ketenteraman lahir dan
@atin. Kesejahteraan sosial memungkinkan bagi setiap warga
ONVegara Indonesia untuk mengadakan pemenuhan kebutuhan-

ebutuhan jasmaniah, rohaniah dan sosial sebaik-baiknya bagi
—ﬂm keluarga serta masyarakat dengan menjunjung tinggi hak-
'hak asasi serta kewajiban manusia sesuai dengan Pancasila
Keputusan Menteri Sosial RI No 58/HUK/2008).
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.cmampuan rakyat untuk berpartisipasi dalam mewujudkan
ciejahteraan masyarakat  (pembangunan) sejalan dengan
cefektivan proses belajar sosial yang dialaminya. Proses
clajar yang menyebabkan rakyat memperoleh dan memahami
iformasi, kemudian secara kognitif memprosesnya menjadi

sengetahuan tentang adanya kesempatan-kesempatan bagi
J(©@nya, dan melatih dirinya agar mampu berbuat (konatif),

uga secara intrinsik termotivasi untuk mau (afektif) bertindak
'2 dasar manfaat yang akan dapat diraihnya (Sumardjo,
H;”I'Oa). Hal in1 merupakan ruang lingkup dan menjadi bagian
‘#na yang mesti dikembangkan dalam ilmu penyuluhan

embangunan.

\i\yuluhan pada dasarnya adalah kegiatan profesional

heEiyanan jasa pendidikan pembangunan yang bermartabat,

s#u  yang menghargai sisi  humanisme masyarakat
\gimardjo, 2009c). Fokus utama penyuluhan adalah

‘xggembangan kapital manusia sebagai bagian dari sistem

o&ial. Penyuluhan melakukan upaya pembangunan struktur
jasyarakat secara konvergen, dialogis, demokratis, dan

partisipatif, sehingga masyarakat di Indonesia yang pernah
terjajah lama, yang apatis dan tergantung pada campur tangan
nihak lain (dependent), lalu bergeser ke masyarakat subsisten

independenr), dan berkembang menjadi masyarakat yang
aandin (interdependent). Perkembangan semacam ini sejalan
‘-\g3gan konsep Covey (1996) tentang perkembangan perilaku
@nusia.

o

’;gyuluhan menempatkan manusia (kapital manusia) sebagai
@yek pembangunan yang mandiri dan berdaya dalam
oadaptasi secara adil dan beradab terhadap perubahan
imzkungannya. Oleh karena itu menjadi syarat keharusan atas
«%mya standar kompetensi profesi penyuluh yang jelas dan
\%Jkung oleh kontrol yang efektif oleh asosiasi profesi dalam
n_».sqlgemban keprofesian penyuluhan.

|8 |
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Untuk  mewujudkan usaha kesejahteraan sosial atau
Lesejahteraan rakyat, dibutuhkan upaya peningkatan kapital
manusia (human capital) dan kapital sosial (social capital) yang
menjadi dasar bagi pengembangan partisipasi masyarakatdalam
pembangunan bangsa. Di samping itu untuk mengembangkan
kapital manusia dan kapital sosial selain melalui investas
@psial dibutuhkan pula lingkungan sosial, budaya, hukum,
Zfkonomi dan politik yang kondusif seperti penegakan hak
gnsasi manusia (human right), kepastian hukum (social justice),
;”:crta menghargai martabat manusia (human dignity). Upaya
$emberdayaan ekonomi dan energi sosial menjadi pemacu dan
% charusan untuk terwujudnya kesejahteraan sosial. Bagaimana
Zaitan hubungan kesejahteraan, kapital manusia dan kapital
Zosial serta faktor lingkungan dapat dilihat pada Gambar 1.
.ebih jauh dapat dibaca dalam Sumardjo (2009a) dan Sumardjo

't al (2009).
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sambar 1. Keterkaitan logis antara kesejahteraan, kapital
manusia, kapital sosial dan beberapa faktor
yang mempengaruhinya (Sumardjo, 2009a).
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JAenurut teori Human Capital, investasi dalam aspek manusia
ntuk meningkatkan pengetahuan, sikap dan ketrampilan
wsyarakat merupakan metoda yang sangat efektif bagi
iasyarakat untuk dapat meraih pertumbuhan dan kemajuan
Pcter Jarvis and A.L. Wilson. 2005; Pyke et al, 2001; Brown
[ al, 2000; Field et al, 2000; dan Fitz-enz, 2000) dan pada
(B)annya berdampak pada terwujudnya kesejahteraan sosial.

c#bangunan pada hakekatnya adalah upaya mencapai
#@f hidup yang lebih berkualitas sesuai dengan nilai-
/31 kemanusiaan yang berlaku adil dan bermartabat. Adil
1Zigandung makna bahwa setiap upaya manusia dalam
uﬁidupannya mengandung  konsekuensi reward dan
i@ishment secara proporsional. Sedemikian rupa sehinggga
u%dilan berimplikasi kondusif bagi berkembangnya motivasi
c#prestasi dalam norma dan nilai luhur yang berlaku bagi
cdidupannya. Kepastian hukum terjadi karena didukung
1@1 partisipasi efektif masyarakat dalam kontrol sosial.

'i@martabat mengandung makna berkembangnya harga diri

/iznity) berupa proses yang humanis dan kualitas hidup yang
nogi. Pada tataran tertinggi, bermartabat mengandung makna

taraf kehidupan yang adil, makmur dan beradab.

)i sektor pertanian dan perdesaan, masih dihadapkan
ctidakpastian hukum yang relatif tinggi sehingga kurang

beradab dan menyebabkan rakyat kecil melemah, cenderung

:gharjinalkan oleh kelompok pemilik modal kuat. Di dalam
em agribisnis terjadi dominasi terhadap petani sebagai
Jaku di hulu oleh para pelaku di hilir yang lebih bermodal
) menguasai informasi, sehingga sistem menjadi asimetris

1@ terkotak-kotak serta tidak terjadi sinergi. Perilaku
'i&k beradab terjadi dalam sistem itu berupa pungutan liar

g menyebabkan biaya tinggi (high cost economic) dan
&t membuat sistem menjadi efisien, dan berdampak pada
@npu!asi yang melemahkan mutu produk. Akibatnya

10|
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mengembangkan sinergi sistem kemitraan agribisnis pun
menjadi sulit diwujudkan. Kendala-kendala ini perlu diatasi
melalui komitmen yang tinggi dalam sistem pemerintahan,
ketegasan baik eksekutif, legislatif maupun yudikatif misalnya
terhadap implementasi Undang-Undang terkait maraknya
pungutan liar semacam itu. Tanpa komitmen dan implementasi
(@pcara konsisten, tampaknya sangatlah mustahil terwujud
Zehidupan masyarakat yang bermartabat, yaitu yang adil,
g.nakmur dan beradab.

’engembangan Jaringan Kerjasama Sinergis
friendship)

1) Sdi MW ey

su
—
g
=
=
w
&
B

1, tekanan krisis finansial dalam pembangunan secara
Serangsur dapat dikurangi dengan pengembangan sistem
i{f:mitraan sinergis. Hal im1 sejalan dengan berkembangnya
§aerusahaan di sektor pertambangan dan perkebunan, maupun
Eﬂi sektor lainnya. Kemitraan di antara elemen masyarakat,
©emerintah, swasta maupun lembaga pengembang IPTEKS
“-emakin dibutuhkan keberadaannya. Fungsi penyuluh sebagai
agen pembangunan menjembatani pihak terkait dengan
pengembangan kapital sosial kemitraan dalam mengatasi
kemiskinan (Narayan, 1999).

}

I .emahnya pengembangan kemitraan tersebut menyebabkan
ketidakserasian hubungan antara perusahaan dan lingkungan
gosialnya. Akibatnya terjadi kesenjangan akses sumberdaya
@I antara mereka yang cenderung berdampak munculnya

‘onflik dan operasional perusahaan terganggu, serta saling
(gnerugikan. Oleh karena itu diterapkan konsep program bina
gingkungan dan Corporate Social Responsibility (CSR) oleh
Serusahaan.  Kini semakin disadari, penerapan CSR perlu
Slikelola secara professional, tidak hanya sekedar program
2 aritas, seperti “pemadam kebakaran™ untuk meredam konflik
%:osial (Sumardjo, 2010b; Kotler dan Lee, 2005).
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“.cheradaan penyuluh professional sebagai pemadu sistem
i tingkat komunitas sangat dibutuhkan untuk mengawal

“emitraan melalui keberadaan program bina lingkungan dan
('SR perusahaan besar dalam suatu masyarakat (Sumardjo et

/. 2004). Kemitraan semacam ini menghasilkan keserasian
‘ntara perusahaan/ dunia bisnis, masyarakat, pemerintah dan

D@k terkait lainnya, seperti perguruan tinggi dan lembaga
segzembangan inovasi dalam mewujudkan manfaat bersama
‘ 'ﬁgmardjo, 2001; Sumardjo et al, 2004; Sumardjo, 2010b).

l c%;yuluh yang berhasil memadukan antara berbagai elemen

daZim kemitraan sistem agribisnis berpotensi menghasilkan

v . . . e
i@rgi kemitraan, meningkatkan keefektifan dan efisiensi
ez gelolaan upaya mewujudkan kesejahteraan petani. Secara

1 z‘n%i dapat dilihat pada Gambar 2 (Sumardjo, 1999).

pelayanan

(1obog uejuens

Investasi/Bisis
Paertanian s

.....

w0 reeaeees
o
Q
©)
=
&
(imnbar 2. Keterpaduan sistem kemitraan dalam sistem
ccl agribisnis (Sumardjo, 1999).
c

jnitraan (UU No 9 tahun 1995) adalah kerja sama antara
+ha kecil dengan usaha menengah atau dengan usaha besar

el

k
-
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vang disertar dengan pembinaan dan pengembangan usaha
vang berkelanjutan oleh usaha besar atau usaha menengah
dengan prinsip saling memerlukan, saling memperkuat, dan
-aling menguntungkan (Sumardjo et al, 2004).

Didalam pemberdayaan seyogyanya terjadi konsensus bersama
lalam mendefinisikan kebutuhan, di antara pihak pemerintah,
erusahaan/ dunia bisnis, masyarakat/ Lembaga Swadaya

*lasyarakat (LSM) dan pemberdaya serta akademisi/ peneliti.
g"cnyuluh memfasilitasi melalui dialog secara partisipatif
3lan dialektis, terutama mengembangkan kemampuan warga
nengartikulasikan kebutuhan mercka yang sesungguhnya
Sumardjo, 2009b; Sumardjo, 2010b).

-adPi

njsu

Penyuluhan sering dihadapkan pada stagnasi inovasi, sehingga
ienjadi tidak efektif mengembangkan kapital manusia maupun
Lapital sosial. Leeuwis (2005) dan Sumardjo et al, 2009)
nenganalisis perlunya pemikiran kembali peran komunikasi
novasi di perdesaan dalam sistem penyuluhan dan jawabannya
Zidalah  Cyber Extension (Sumardjo et al, 2009). Kini akses
informasi semakin mudah melalui teknologi informasi, baik
melalui komputer maupun melalui hand phone. Kendalanya
adalah belum ada pihak yang berperan sebagai pengelola cvber
cxtensiontersebut. Dalampenelitiantersebutdirekomendasikan
perlunya pengelolaan cyber extension ini oleh instansi tertentu
vang diberi kewenangan dan tanggungjawab khusus untuk itu,
onisal Kementerian Komunikasi dan Informasi (Kominfo).

1uBLISd }

oBog-ue

Penyuluhan dan
Pengembangan Kapital Manusia

ada tingkat yang paling dasar, mengacu pada ADB (1990
alam Sumardjo, 2006a; UNDP, 2003) kescjahteraan manusia
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pendidikan. - Apabila kebutuhan dasarnya tersebut terpenuhi,

ondisi tersebut dapat dikatakan sebagai kondisi aman pertama
alam kesejahteraan manusia.

\da dua pihak yang perlu dikembangkan kapital manusia

dalam konteks penyuluhan, yaitu tenaga penyuluh dan warga
masyarakat yang menjadi sasaran penyuluhan. Pertama,

Szhan kapital penyuluh setidaknya meliputi kompetensi
«&mpetensi (1) personal, (2) sosial, (3) andragogik, dan (4)
gnunikasi inovatif. Kompetensi personal adalah kesesuaian
1‘; bawaan dan kepribadian penyuluh yang tercermin dari
“Ziampuan membawakan diri, kepemimpinan, kesantunan,
12uf berprestasi, kepedulian, disiplin, terpercaya, tanggung-
@ab, dan ciri kepribadian penyuluh lainnya. Kompetensi
n%al menyangkut kemampuan-kemampuan berinteraksi/
cghubungan sosial, melayani, bermitra, bekerjasama dan
ui‘s‘inergi mengembangkan kesetiakawanan, kohesif, dan
1gnpu saling percaya mempercayai. Kompetensi andragogik
mnyanbkut kemampuan metodik dan teknik pembelajaran/
wengembangkan pengalaman belajar untuk mempengaruhi
an merubah pengetahuan/wawasan, ketrampilan/ tindakan
an sikap (minat) sasaran penyuluhan, membangkitkan
cbutuhan belajar/ berubah, menyadari tanggungjawab dan

d

kebutuhan  sasaran  penyuluhan. Kompetensi  komunikasi
movatif menyangkut reaktualisasi diri, penguasaan teknologi

UIhrmas: kemampuan berempati, kemampuan komunikasi
@ublpanf/ konvergensi, menggali dan mengembangkan
&Q1baharuan, serta kewiraswastaan (entrepreneurship).

‘tc:;yuluh dengan kompetensi tersebut mampu (Sumardjo,

1%19&): (1) mengerjakan suatu tugas, fungsi atau pekerjaan

Saberdayaan masyarakat dengan terampil dan percaya diri,

S mengorganisasikannya agar penyuluhan dapat dilaksanakan
¢=ara partisipatif dan lancar, (3) memahami betul yang harus

v\%kukan bilamana terjadi sesuatu yang berbeda dengan
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rencana semula, (4) memahami bagaimana menggunakan
kemampuan penguasaan teknologi/ inovasi yang dimilikinya
untuk memotivasi masyarakat memecahkan masalah, bahkan
tetika dengan kondisi tidak seperti yang diperkirakannya.

Kledua, pengembangan kapital manusia melalui penyuluhan
ni menghasilkan kemandirian warga masyarakat sasaran
@enyuluhan Seseorang yang mandirt dicirikan memiliki
. emampuan internal untuk bekerjasama atau berinteraksi
B!Lngan pihak lain secara interdependent, sinergis dan
chrkelanjutan dalam koridor nilai-nilai sosial yang dijunjung
gwersama secara bermartabat (Sumardjo, 2000). Mandin
Zukanlah berarti mengisolasi diri atau tidak membutuhkan pihak
4ain, melainkan justru keberadaannya saling membutuhkan dan
;;al?ng memper-kuat, dalam siluasi saling dapat mc!npcrcayai,
saling dapat diandalkan, dan saling mampu merath manfaat
§'1alam situasi yang adil dan beradab. Mandiri adalah suatu
gkondisi manakala seseorang atau suatu komunitas memiliki
Sitonomi nyata dalam koridor sistem nilai yang berlaku, yaitu
mampu menentukan nasib dan kehidupannya dan terbebas dari
segala bentuk subordinasi/ dominasi/ penindasan oleh pihak
lain (Sumardjo, 1999).

Salah satu pilar utama bagi pengembangan kemandirian ini
adalah pendidikan, baik pendidikan formal, penyuluhan (non
ormal), maupun informal. Kemandirian masyarakat menjadi
uatu prasyarat bagi suatu bangsa yang berdaulat, berdaya
%nengelola sumberdaya dan beradaptasi terhadap berbagai
-verubahan lingkungan, yang secara alamiah selalu terjadi.
(g(eberdayaan masyarakat semakin tinggi apabila didukung
ooleh individualitas rakyat yang semakin mandiri.

I
w
@

n

& .cbih dari sepuluh hasil penelitian disertasi (bimbingan
E‘_ﬂcnulis) menunjukkan bahwa kompetensi penyuluh pada
cckade awal abad 21 terkait dengan tuntutan pembangunan
Jiaat itu, dinilai rendah. Hal in1 dianalisis Sumardjo (2008;
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(010) antara lain dapat dilihat pada beberapa hasil penelitian
isertasi bimbingannya di lokasi-lokasi berikut: di NTT
2007), di Jawa Barat (2008), di Riau (2009), di Jawa Barat
an Banten (2010), serta hasil penelitian behavioral penyuluh
innya yaitu tentang kapasitas petani di Jawa Timur (2008)
an di Jawa Barat (2010); dan di Jawa Tengah (2009).

v@dwhnya kompetensi penyuluh sebagai pelaku utama

u&ﬁnumka%l pembangunan ini di antaranya terutama berkaitan
cg;gan beberapa hal berikut ini (Sumardjo, 2010a): (1) sejalan
cgzan implementasi otonomi daerah terjadi melemahnya
( @mmen pemerintah terhadap penyuluhan; (2) terjadi stagnasi
1&vasi di masyarakat; (3) lemahnya /inkage antara kebutuhan
J@vasi petani, karya inovasi, dunia bisnis dan instansi teknis
cziyanan; (4) perubahan paradigma pembangunan dari top

/ogenke partisipatif, yang kurang disertai upaya pengembangan

uEnpetemi penyuluh; (5) terdapat upaya peningkatan
¢ Wdldlkan formal pada penyuluh namun diduga kuat banyak di
l]wllﬂn)ﬂ ditempuh melalui proses pembelajaran yang kurang
crinutu terkait dengan peningkatan kualitas penyuluhan,
arcna terjebak pada tuntutan formalitas untuk penyesuaian

yazah dengan tingkatan jabatan fungsional penyuluh; (6)
jenjang karir yang memotivasi penyuluh sehingga terjadi alih

tatus ke jabatan struktural;, dan (7) belum adanya standar
ompetensi bagi penyuluh, sehingga menjadi lemah dalam
{@gembangan kompetensi secara sistematis oleh pihak terkait,
agupun dalam rekruitmen tenaga penyuluhan.

< ta menunjukkan bahwa organisasi-organisasi penyuluhan/

.. -Lglbcrdayaan masyarakat yang berkiprah pada kehidupan

o' yarakat yang semakin modern semakin nyata menghadapi

' ::%angan untuk mengembangkan kompetensi para penyuluh

Lﬁtlan dengan perkembangan tuntutan Kkebutuhan sasaran
=yuluhan (Sumardjo, 2010a). Agar tersedia penyuluh yang
\ompetelm profesional penyuluhan perlu dikembangkan
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asosiasi  profesi penyuluh terkait. Asosiasi inilah yang
berfungsi mengembangkan standar kompetensi profesi, serta
berfungsinya lembaga sertifikasi profesi (LSP) yang mampu
berfungsi menjamin penguasaan kompetensi profesi secara
relevan dan konsisten (Sumardjo, 2006b).

I’erkembangan teknologi dan berbagai gejala perubahan sosial
Zang terjadi telah menyebabkan fenomena pergeseran tipe
gnasyarakat agraris bergeser ke masyarakat industrialis dan dari
-;%nasyarakat industrialis dan jasa ke masyarakat pengetahuan
3Drucker, 2001). Dalam kontek seperti itu pengembangan
Eapital manusia menjadi sangat penting dan mendesak. Di
Zlalam perspektif penyuluhan berlaku pepatah bahwa orang
:%ang lupa mempersiapkan diri berarti mempersiapkan diri

zintuk dilupakan oleh masyarakat.

8enurut Schultz (Fitz-enz, 2000), kapital manusia meliputi
%tribul—atrihut kualitas manusia yang diperolech melalui
engalaman belajar, maupun yang diwariskan secara genetik,
<ang bernilai dan dapat ditingkatkan. Mengacu pada Pyke et
al (2001) dan Fitz-enz (2000) kapital manusia dari perspektif
penyuluhan mencakup, (1) ciri-ciri pribadi yang dibawa ke
dalam pekerjaan, seperti kecerdasan, energi, sikap positif,
dapat dipercaya, berkomitmen, (2) kemampuan untuk belajar,
seperti ketrampilan, imajinasi, kreativitas, kelincahan berpikir
dJan bekerja, pengalaman, dan kapabilitas mengeksekusi suatu
eputusan, dan (3) motivasi untuk berbagi dan berkontribusi
(8 nformasi dan pengetahuan dalam rangka memenuhi kebutuhan
;nmk mewujudkan kesejahteraannya.

Q

g-‘asang-surut Pengembangan Kapasitas Manusia
g’etani

Q%\'alah satu prinsip penting dalam pemberdayaan adalah
~enghargai lokal (valuing the local). Prinsip-prinsip ini
ersirat oleh gagasan pembangunan yang bersifat “bhottom up”™.
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Tinsip-prinsip ini berpusat pada gagasan untuk menghargai
cngetahuan lokal, nilai-nilai, keyakinan, keterampilan,
roses dan sumber daya suatu masyarakat. Dengan demikian

‘wbih mudah meyakinkan masyarakat dan mengembangkan

artisipasi masyarakat dalam proses pemberdayaan tersebut
sumardjo, 2007).

P@hahaman paradigma dalam pengembangan kapasitas petani
sc2ueser dari masa ke masa. Pada masa sistem pembangunan
hcgianian yang sentralistis tampak prioritas dalam penyuluhan
_dg_i\ah (Sumardjo, 2009b) Better farming, better business,
heFer living; Masa Transisi Agribisnis-Reformasi adalah
L-‘!(Ex‘er business, better farming, better living; dan hipotesis
1-;@3 Masa Reformasi adalah Better living, better business,

cFer farming.

1]
Pd8la masa pembangunan yang sentralistis teknik produksi

18cmbangkan secara intensif melalui kegiatan penyuluhan,
«gelitian  dan pelayanan untuk mencapai target-target

S duksi. Dengan teknik produksi yang baik diharapkan
‘erjadi bisnis usahatani yang baik yang selanjutnya diharapkan
meningkatkan kualitas hidup. Dalam penyuluhan saat itu

ikenal istilah dipaksa-terpaksa-terbiasa, sehingga menjadi
patis (Herman Suwardi, 1987; 2004). Saat itu, petani ‘dipaksa’
ienggunakan teknologi baru pupuk, pestisida dan benih
negul, lalu petani ‘terpaksa’ menerapkan teknologi baru
& ebut karena tidak mungkin menolaknya, setelah dirasakan
%nfaalnya menjadi terbiasa, selanjutnya terbiasa menunggu
iCksaan” dari pihak lain. Petani menjadi apatis menunggu

r@nbinaan dari pemerintah dalam menerapkan pembaharuan

l?ridang usahataninya. Faktanya, kesejahteraan petani kurang

'_évujud. agribisnis pun kurang berkembang meskipun petani

&lah menggunakan teknologi pertanian dengan inovasi yang
‘& troduksi oleh Pemerintah melalui penyuluh.
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Konsep agribisnis demikian gencar digerakkan pada awal
reformasi dengan prinsip better business, better farming
dan better living (Sumardjo, 1999b). Utamanya adalah
pengembangan kemampuan bisnis, yang dilandasi keyakinan
bahwa dengan kemampuan bisnis yang baik maka petani
akan memilih menerapkan teknologi pertanian yang terbaik.
(@aktanya, sistem agribisnis yang asimetris menyebabkan
Femampuan bisnis tetap lemah, karena tersekat-sekat oleh
é-.erputusnya informasi hulu-hilir dalam sistem agnbisnis.

lasilnya, kesejahteraan petani juga kurang terwujud, karena
zidak efektif terjadi perubahan perilaku bisnis, dan posisi tawar
$etani tetap rendah.

'ada akhir dekade reformasi hipotesis saya adalah perlu urutan
rioritas sebagai berikut: better living, beter bisnis dan better
garming (Sumardjo, 2009b). Better living dicirikan sebagai
Q\cmampuan petani dalam mengelola keuangan Kkeluarga,
gehingga perilaku konsumtif terkendali dan perilaku produktif
Serkembang. Ketika tingkat pendidikan dan pengelolaan
keuangan Kkeluarga menjadi kondusif, maka keputusan-
keputusan bisnis usahatani  menjadi terdukung (betrer
business). Pada musim-musim panen raya petani tidak harus
buru-buru menjual hasil produksinya dengan harga murah,
‘etapi melakukan pengolahan hasil untuk mendapatkan nilai
tambah. Hasil usahatani dapat ditabung dan diinvestasikan
ada usaha produktif, sehingga penghasilan meningkat dan
«@vada gilirannya tersedia dana untuk akses informasi dan akses
=inovasi (better farming) di dalam berusahatani.

d-3nsu|

9,

V 1o

< Penyuluhan dan Pengembangan Kapital Sosial

r

}|_I"IO

apital sosial dan pengetahuan lokal merupakan aspek kunci
lalam pengembangan keberlanjutan partisipasi masyarakat
Sumardjo, 2010b). Produk dari pengembangan kapital
Sosial melalui penyuluhan adalah kelembagaan kemitraan
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mergis di antara pihak-pihak yang berkepentingan dengan
paya terwujudnya keserasian jaringan kerjasama sinergis dan
crkelanjutan.  Penyuluh yang berfungsi sebagai fasilitator

semberdaya masyarakat menjadi salah satu aktor kunci

omunikasi pembangunan untuk mewujudkan kesejahteraan
1asyarakat secara partisipatif dan berkelanjutan.

‘@gcmbangan kapital sosial dalam penyuluhan mencakup
oc - - . - . .

s2ck-aspek struktur hubungan antara individu-individu yang
gnungkinkan mereka menciptakan nilai-nilai kearifan.

';;ipilal sosial yang perlu menjadi komitmen penyuluh

1Zhgandung tiga komponen inti (Coleman, 1988; Sumardjo,
v -
(20a): (1) kemampuan membangun kelembagaan (crafting

2@itution), (2) adanya partisipasi yang setara dan adil, dan

(1% adanya sikap saling percaya, saling mendukung, saling

cguli (solidarity) sehingga saling memperkuat di antara
1§uk yang terlibat dalam jaringan. Di antara pihak terkait
2@im pengelolaan sumberdaya di sekitar masyarakat terjadi
lgwungan yang sifatnya mutual, kepercayaan, kelembagaan,

nilal dan norma sosial lainnya yang berperanan penting dalam

cningkatan kesejahteraan masyarakat. Hubungan tersebut

dapat bersifat formal maupun informal.

‘ubungan formal dalam masyarakat misalnya yang terjadi

1 lalui organisasi masyarakat, kelompok keagamaan, koperasi,

partar politik, dan sebagainya, sedangkan hubungan sosial

:g g informal misalnya kelompok tani atau bentuk interaksi
.‘-81al lainnya antara masyarakat dalam satu lingkungan. Hal
g sangat menentukan dalam penguatan kapital sosial adalah
@ nsitas interaksi antara warga masyarakat maupun dengan

; 'ﬂ-%il]( terkait, yang dapat berperan menjadi ruang publik yang

‘isipatif dan efektif.

c
“gpital sosial dapat menjadi kekuatan yang menggerakkan

‘E\‘yamkat. yang terbentuk melalui berbagai interaksi sosial
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dan institusi sosial. Kapital sosial adalah bagian dari organisasi
sosial berupa hubungan sosial dan rasa saling percaya yang
memfasilitasi koordinasi dan kerjasama untuk kepentingan
bersama (Putnam 1995).  Seperti halnya kapital yang lain,
kapital sosial dapat meningkat dan dapat pula menurun bahkan
menghilang. Hasil penelitian Putnam di Italia menggambarkan
(@danya korelasi positif antara kapital sosial dan kinerja
Femerintah Daerah. Kapital sosial mempunyai peranan
g.wenting dalam penciptaan pemerintah daerah yang responsif
glan efisien, yang ditandai dengan adanya masyarakat yang
Zuat dan dinamis. Selain itu arus balik kekuasaan dari pusat ke
®laerah dalam kerangka desentralisasi mensyaratkan partisipasi
Fokal dalam kontrol sosial pembangunan daerah. Kapital sosial
#nerupakan kekuatan tidak terlihat yang dapat mendorong
s eberhasilan partisipasi lokal tersebut. Dengan demikian
penting sekali bagi pemerintah daerah memahami ide kapital
osial terlebih dalam implementasi kebijakan-kebijakan di
Hlacrah dalam kerangka desentralisasi (Sumardjo, 2010b).

ueiuell

obo

(4

Agar pengembangan masyarakat berkelanjutan maka model
pembangunan melalui penyuluhan seharusnya partisipatif dan
seyogyanya memperhatikan pengetahuan lokal (indigenous
tnowledge), kearifan lokal (local wisdom) dan kapital sosial
(social capital). Pada saat i digalakkan Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) merupakan suatu
Wasus program yang menampilakan proses pengembangan
.eswadayaanmasyarakatdenganmembangunketigakomponen
Qxapital sosial, maupun penggalian pengetahuan lokal tersebut
@tas inisiatif masyarakat, yang disertai penanaman nilai baru
sembangunan ke dalam kebudayaan masyarakat. Namun,
caktanya hal itu belum sepenuhnya terwujud di dalam sebagian
Graktek PNPM, disebabkan masih terbatasnya tenaga penyuluh
Witau fasilitator pemberdaya masyarakat yang kompeten
3@(:l'peran sebagai penyuluh.
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'ujuan pemberdayaan seyogyanya didasarkan pada kebutuhan
|| (real needs) masyarakat dan bukan hanya sekedar
chutuhan yang dirasakan (felt-need). ldealnya kebutuhan
ang dirasakan masyarakat adalah kebutuhan riilnya, namun,
\lanya seringkali tidak demikian. Oleh karena itu, siapapun
claku pemberdaya dituntut untuk mampu mengenali dengan
@) kebutuhan ril masyarakat. Secara dialogis dilakukan
ozunikasi partisipatif dalam masyarakat, sehingga kebutuhan
‘blersebut menjadi kebutuhan yang dirasakan oleh masyarakat

w%mardjo. 2009b). Ketika kebutuhan riil tersebut menjadi

cgutuhan yang dirasakan seseorang maka berkembang
1 @1jadi motivasi intrinsik untuk memenuhinya.

)E;:ra globalisasi, setiap bangsa memerlukan kapital manusia
;ngg memiliki keunggulan prima: manusia yang memiliki
uglitas tinggi yaitu di samping menguasai IPTEKS juga harus
vgniliki sikap mental dan sofiskill sesuai dengan profesinya.

Partisipasi Masyarakat sebagai
Komitmen Penyuluhan

(10bog

artisipast rakyat dalam pembangunan bukanlah berarti

nengerahan tenaga rakyat secara sukarela, tetapi justru yang

‘hih penting adalah tergeraknya kesadaran rakyat untuk
i memanfaatkan  kesempatan-kesempatan memperbaiki
tplitas kehidupan diri, keluarga dan masyarakatnya (Slamet,
82; 2003). Hal i sangat sejalan dengan filosofi dan
Qisip-prinsip penyuluhan dalam arti yang sebenarnya, yaitu

papisipatif, dialogis, konvergen dan demokratis, schingga
! ﬁ%_nbcrdayakan, dan bukannya praktek-praktek penyuluhan

£2¢ bersifat top down, linier dan bertentangan dengan filosofi
& ibangunan kapital manusia (Sumardjo, 1999).

Snakin cerdas kehidupan rakyat semakin tinggi partisipasi
Cyarakatnya dalam pembangunan. Penyuluhan merupakan
-
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upaya nyata dalam mewujudkan kecerdasan sebagian besar
kehidupan rakyat dalam pembangunan dan itu merupakan hak
rakyat, serta pemerintah berkewajiban dan tanggung- jawab
untuk mengkondisikannya.

Sejalan dengan era otonomi daerah kini telah sampai pada tahap
@ﬁ'mban;_,unan yang mensyaratkan adanya partisipasi rakyat

Zang semakin meluas, nyata dan efektif, untuk dapat mencapai
‘;‘t-ujuan pembangunan. Sesuai mukadimah UUD 1945, tujuan
}*»embangunan pada dasarnya adalah meningkatkan kualilas
j.ehidupan rakyat menjadi  semakin bermartabat, rakyat
%emakin makmur sejahtera, adil dan beradab, yang dicapai
Znelalut kehidupan bangsa yang cerdas. Penyuluhan yang
>pat, aktif mencerdaskan masyarakat dan membebaskan umat
nanusia dari segala bentuk penindasan dan bentuk-bentuk
lominasi serta subordinasi lainnya yang membawa pada
remiskinan dan konflik sosial.

VEWRT T

g uew

obo

&\pabila rakyat telah mau bertindak kearah perbaikan kehidupan
<liri, keluarga dan masyarakatnya barulah dapat dikatakan
bahwa rakyat telah berpartisipasi dalam pembangunan.
Menurut Slamet (1992; 2003), partisipasi harus dilandasi oleh
tujuan memperoleh manfaat untuk yang berpartisipasi dan
bukan sekadar dilandasi oleh kesediaan berkorban.

Menurut Sayogyo (1994; Sumardjo, 2007), partisipasi rakyat
gersebut  dapat  dimanifestasikan  dalam  berbagai tahapan
‘8wembangunan, yaitu partisipasi dalam: (1) tahap perencanaan
Qpengambilan keputusan dalam penyusunan program),
J=2) tahap implementasi program pembangunan, (3) tahap
snonitoring dan evaluasi program, dan (4) tahap menikmati
Sroses dan hasil pembangunan. Ada kecenderungan masih
emahnya kecerdasan dan keberdayaan rakyat, menyebabkan
ayartisipasi rakyat menjadi lemah dalam perencanaan, evaluasi
Ean menikmati manfaat pembangunan (Sumardjo, 2007).
J.eharusnya partisipasinya juga besar pada tahap penentuan

| 23 |
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ndak-lanjut dan menentukan manfaat atas kesinambungan

program pembangunan.

Kesimpulan dan saran

‘enyuluhan merupakan upaya pemberdayaan masyarakat

dengan mengutamakan manusia dan sisi kemanusiaan dalam

ujudkan kesejahteraan diri, keluarga dan masyarakatnya

v\%ran dan Klaus, 1984). Human kapital penyuluhan

~Bcembang melalui pengembangan kompetensi professional

vegyuluh, sedangkan  human  capital warga masyarakat
’lientuk melalui proses penyuluhan yang berkembang sejalan
¢Zgan tingkat kemandiriannya.

jsu

ngerlukan  pengembangan standar kompetensi profesi
sepyuluh  sebagai acuan dalam  pengembangan kapital
1-§1u<ia penyuluhan. Agar perkembangan kapital manusia
umduqlf menjamin pengembangan kapital sosial maka
;.%lu dikembangkan sertifikasi profesi, yang dikontrol
a7 dikembangkan oleh asosiasi profesi penyuluh, melalui
cnegakan  kode etik  penyuluhan. Meskipun gerakan
vompetensi ni digalakkan, namun tetap harus berkomitmen
‘rhadap aspek culture value dan tidak sekedar mengandalkan
rasionalisme ekonomi dengan hanya pengutamaan nilai-nilai
wis (seperti dalam Ife, 1997), melainkan memperhatikan

1_; etahuan lokal (local knowledge) dan nilai kearifan
| (indigenous knowledge). Faktor lain yang masih perlu
I‘_]LIdl‘li,kal] adalah kepastian hukum melalur penegakan
dilan dan kepedulian terhadap martabat manusia.
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. 2006a. Pembangunan Kebutuhan Dasar Manusia.
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Sekolah Pascasarjana IPB. Bogor.
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Pengembangan Masyarakat, Sekolah Pd&v }’B.
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Yustina dan Adjat Sudradjat, 2008, { "1
Manusia Pembangunan yang Bermag 1S,
Pustaka Bangsa, Medan. & ;S

Kualitas Pendamping Pengembangan
Berkelanjutan. Dalam Prosiding Semuit
Komunikasi Pembangunan Mendukung Pd&#fhgkatan
Kualitas SDM dalam Kerangka Pengembangan
Masyarakat. Forum Komunikasi Pembangunan Indonesia.
IICC, Bogor, Kamis, 19 November 2009.

, 2009b. Pemberdayaan Masyarakat dalam Sistem
Agribinis. Disampaikan dalam Stadium General, Mei
2009 di Universitas Ageng Tirtayasa, Serang, Banten.

. 2009¢. Development Extension: Improving People
Life Intelligence toward People Outonomous and
Dignified. Care IPB. Bogor.

. 2010a. Revitalisasi Peran Penyuluh Sosial dalam

Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial. Disampaikan
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dalam Konggres | Penyuluh sosial dan pembinaan pejabat
fungsional penyuluh sosial, Jakarta 19-20 Mei 2010

. 2010b. Model Pemberdayaan Masyarakat dan
Pengelolaan Konflik Sosial pada Masyarakat Perkebunan
Kelapa Sawit di Provinsi Riau. Disampaikan dalam
Semiloka Pengelolaan Terpadu Lingkungan Perkebunan

Sawit Berkelanjutan di Propinsi Riau, di Pekan
huli 2010.

wruddin dan N Koesoemowardhani. 2003.

yaan Kelembagaan Lumbung Pangan sebagai

. Ekonomi Masyarakat Perdesaan (Hasil Kajian

). Kerjasama Departemen Pertanian dengan
cmbangunan IPB. Bogor.

“ulaksana dan W Aris Darmono. 2004.
,:lklck Kemitraan Agribisnis, Paparan pola,
in permasalahan kemitraan agribisnis berikut
an di masa depan.  Panebar Swadaya.

¥

mr(x* Mamat dan Amiruddin Saleh. 2008. Kajian
Pengembangan Inovasi Teknologi Pertanian melalui
Program Primatani Mendukung Sistem Pembangunan
Pertanian Berkelanjutan, Kasus di Provinsi Jawa Barat
dan Sulawesi Selatan. Penelitian Departemen KPM
didanai KKP3T Deptan RI. Bogor.

1ardjo, Retno Mulyandari dan Lukman M Baga. 2009.
Kajian Implementasi Teknologi Informasi dalam Rangka
~ Mendukung Kualitas Sistem Penyuluhan. Departemen
" Pertanian RI. Jakarta.

nardjo, Retno Mulyandari. 2009. Implementasi Cyber
Extension dalam Komunikasi Inovasi Pertanian. Dalam
Prosiding Seminar Nasional “Komunikasi Pembangunan
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Mendukung Peningkatan Kualitas SDM dalam Kerangka
Pengembangan Masyarakat™ diselenggarakan oleh
FORKAPI di IPB Convention Centre, 19 November
2009 di Bogor.

Sumardjo, Rizal Syarief dan Agit Kriswantriyono. 2009.
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Pengembangan Model Pengelolaan Konflikdi Masyarakat
Sekitar Tambang dalam Mewujudkan Ketahanan Pangan
dan Energi (Kasus Tambang Emas di JawaBarat dan
Tambang Batubara di Kalimantan Selatan). LPPM IPB.
Bogor.

urya, Widiyanto D, Asep Saefuddin dan Sumardjo. 2002.

Pemberdayaan Masyarakat Pesisir untuk Meningkatkan
Kesejahteraan Keluarga Nelayan, Kasus Desa Tanjung
Pakis Kabupoten Karawang, Jawa Barat. Pustaka
Crescent. Bogor.

odaro P. Michael dan Stephen Smith. 2009. Economic

Development. Tenth Edition. Pearson, Addison Wesley.
New York.

(UNDP. 2003. Human Development Report, 2003: Mellenium

Development Goals: A Compact among Nations to End
Human Poverty. Oxford University Press. New York.

Uphoff Norman T. 1986. Local Institution Developmet An

Analitical Sourcebook with Cases. Cornell University,
Kumarian Press. West Hartford Connecticut.
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Ucapan Terima Kasih

ada kesempatan yang baik ini, perkenankanlah saya
iengucapkan  terimakasih  kepada Menteri  Pendidikan

\asional, Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Rektor IPB,
Senat Akademik IPB, Dewan Guru Besar (DGB) IPB, Senat

ultas Ekologi Manusia [IPB, Dekan Fakultas Ekologi

' Iinus]a Ketua Departemen Komunikasi dan Pengembangan

Igi.ydrdkdl FEMA [PB, Tim Penilai di berbagai jenjang,
)Zktur SDM-IPB, dan segenap tenaga kependidikan yang
Bh memproses pengangkatan saya, schingga menjadi Guru
,L-oar Tetap bidang Ilmu Penyuluhan pada Fakultas Ekologi

‘ Ignuma IPB sejak Juli 2007.

r kgghargaan dan terimakasih saya sampaikan kepada Rektor
"8, Prof. Herry Suhardiyanto, Ketua DGB IPB, Prof. Endang

Lglundang dan jajarannya, Para Wakil Rektor, Dr Anf

~|&ild Dekan FEMA, dan para Dekan, Pimpinan Fakultas,

f%nlm Orasi Ilmiah dan Dies Natalis IPB yang ke 47 atas
‘rlaksananya orasi hari ini. Secara khusus saya sampaikan
:rimakasih kepada Prof. Aida Vitayala dan Prof. Kadarwan

~uwardi yang telah secara kritis dan cermat mereview naskah
rastini,

'erimakasih saya haturkan kepada Prof. Sayogyo yang pada
tabun 1985 sebagai Kepala Lab Penyuluhan mengusulkan

h kepada Prof. Sjafri Mangkuprawira Ketua Jurusan IImu-
@u Sosial Ekonomi untuk diangkat sebagai staf pengajar di
=usan tersebut. Kepada sesepuh sekaligus senior saya yang
g h sangat banyak berjasa membimbing secara intensif dalam
Zgembangan karir akademis saya : Alm Prof. Pudjiwati
S—Iobyo pembimbing skripsi, dan Prof. Sayogyo, Alm Prof.
guwatl Sayogyo dan Alm Dr Tjajadi Sugianto pembimbing

845 saya, serta Prof. Margono Slamet, Dr. Prabowo, Prof.
P GEL. Asngari, Prof. Bungaran Saragih, dan Prof. Sudianto
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"admowihardjo sebagai pembimbing disertasi, dan telah
membangun fondasi akademis bagi karir, saya ucapkan
crimakasih yang sebesar-besarnya.

lerimakasih juga saya haturkan kepada para dosen,
senior, sesepuh, dan kolega yang telah berkontribusi pada
COSEngcmbangan karir akademis saya, Prof. Joc Palmer

‘astWest Centre), Prof. SMP Tjondronegoro, Prof. Andi
ilakim Nasution, Prof. Benjamin White dan Dr Nico G Schulte
Slordholt (keduanya dari ISS The Haque), Gunardi, MA, Said
lell MA, Ir. M Tamsur Marse, Prof. Aida Vitayala, Prof
is). Djoko Susanto, Alm Prof. Soerjono Sockanto, Alm Prof.
Teken, Alm Prof. Ahmad Socharjo, Prof. Eriyatno, Prof.
a/luhammad Hasyim Bintoro, Prof. Syafri Mangkuprawira,
rof. Syafrida Manuwoto, Prof. Darwis S. Gani, dan Prof.
lizal Syarief,
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:Ierimakaqih juga saya sampaikan kepada Prof. Edi Guhardja
Qang telah menetapkan saya sebagai salah satu penerima
3 easiswa unggulan URGE untuk program doktor di IPB
angkatan pertama, juga kepada Prof. Sajogya yang telah
memfasilitasi peraihan beasiswa dari Ford Foundation untuk
program Magister Sains di I[PB.

Jcapan terimakasih kepada pimpinan IPB yang telah

mengijinkan saya untuk meneruskan pendidikan pascasarjana
gyrof. Sitanala Arsyad, Prof. Soleh Solahudin, Prof. Aman
OVirakartakusumah beliau menjadi Rektor IPB pada saat saya
Oelajar di IPB. Pimpinan sekolah Pascasarjana IPB Prof. Edi
yiuhardja dan Prof. Syafrida Manuwoto.

Tafe)[§)

Jcapan terimakasih juga kami sampaikan kepada teman
Clan sahabat seperjuangan meraih ilmu selama belajar S3
Hrof Ravik Karsidi, Prof. Meneth Ginting, dan Dr Riana
Q.’ang,gabean serta teman seangkatan yang telah mendahului
Gaya almh Ida Yuana Tonny MA, alm dr Sulamto MS, alm Dr
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X Subiyanto, alm Sukiman, MS. Semoga amal almarhum/h
nendapat tempat yang layak di sisi Allah SWT dengan penuh
asth dan kedamaian. Juga kolega dan sahabat saya Prof.
lotok Mardikanto (UNS), Dr. Adjat Sudrajat, Dr. Sudradjat
lartaamidjaja, Dr Andriyono Kilat Adhi, dan Dr. Rachmat
‘ambudi, Prof. Soerya Anwar (UNAND), Drs M Natsir, MS
PUS PENSOS), Ir. Mulyono Machmur, M.Si (KAPUS
)=/PANG) dan Dr. Adang Warya.

sipan terimakasih juga saya sampaikan kepada senior,
ugfnbat dan teman yang telah mendukung dan bahu membahu
i&1gemban tugas administratif, akademik, serta riset di IPB,
13f Supiandi Sabiham, Dr. Sri Hartoyo, Prof. Didy Sopandi,
“rof. Khairil Anwar (Dekan SPS), Dr. Y Bayu Khrisnamurti,
Pré f Bungaran Saragih, Prof. Bambang Pramudya, Prof.
rh;; manto Siregar, Dr. Prastowo, Prof. Ronny Rahman Noor,
]rm Lala Kolopaking. Dr. Soeryo Adiwibowo, Prof. Hardinsyah,
)rg: Hartoyo, Prof. Achmad Chozin, Prof. Ali Khomsan, Prof.
\8 Purbayanto, Prof. Roedhy Poerwanto, Prof. Surjono H
wtjahjo, Dr. Harianto, Dr. Arya Hadi Dharmawan, Prof.
ndriatmo Soetarto, Dr. Felix Sitorus, Dr. Ekawati Sri Wahyuni,
)i Asep Saefuddin, Dr. Widiyanto D Surya, Dr. Arya Hadi
Jharmawan, Dr. Saharuddin, Nuning Koesoemowardani,
151, dan Nuraeni W Prasodjo, MS.

lll

capan terimakasih juga saya sampaikan kepada 27 lulusan
‘@bingan disertasi yang telah intensif bersinergi dalam
‘Qg;ljal' secara saling asah, asih dan asuh dalam pendalaman
@ pengembangan Ilmu Penyuluhan Pembangunan: Dr.
ko Soetrisno, Dr. Wildani Pinkan, Dr. Masri Mansjoer,
i%‘Sri Harijati, Dr. Anna Fatchiya, Dr. Suwignya Utama, Dr.
& Tjahjorini, Dr. E. Oos Muhmmad Anwas, Dr. Marliati, Dr.
1&ja Anantanyu, Dr. Herman Soebagyo, Dr. Nurul Huda, Dr.
“Ehammad Nur Sangaji, Dr. Bambang Gatut Nuryanto, dan Dr.
| &siari Soe’oed, Dr. Pardosi, Prof. Imam Santosa, Dr. Dasmin
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Sidu, Dr. Joyakin Tampubolon, Dr. Zaim Uchrowi, dan Dr. Siti
\manah, serta dalam bidang Pengembangan Partisipasi dan
"emberdayaan Masyarakat dan lingkungan hidup Dr. Nonon
Saribanon, Dr. Bambang Sulistiyarto, Dr. Lisna Poeloengan,
Dr. Iwang Gumilar, maupun kepada para lulusan bimbingan
disertasi lainnya yang tidak disebutkan satu persatu dan I8
(@rahasiswa bimbingan S3 yang kini sedang dalam proses
Fenelitian disertasi. Juga saya ucapkan terimakasih kepada
ér.cbih dari 45 lulusan bimbingan tesis, maupun lebih dari 81
gulusan bimbingan skripsi lebbih dan lebih dari 36 lulusan
fimbingan magang diploma yang tidak dapat saya sebutkan
Zatu persatu pada kesempatan ini.

Jcapan terimakasih juga saya sampaikan kepada atasan,
olega staf Departemen KPM dan staf FEMA IPB yang tidak
ami sebutkan satu persatu pada kesempatan ini, khususnya
>pada para pengelola Care IPB yang telah bahu membahu
Paengembangkan penelitian manajemen dan resolusi konflik
g'rof. Rizal Syarief, Dr. Imam Soeseno, Dr. Latif Mahir
Rachman, Dr. Koekoeh Santosa, Dahri Tanjung, M.Si,
Agit Kriswantriyono, M.Si, Ir. Adi Firmansyah, Jabar, SP,
Fm Rachmawati, SP, serta Sdr Marsum, Sdr Tune dan Sdr
Purwana.
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I Jcapan terimakasih saya sampaikan kepada segenap pengelola

Urogram Studi S2 dan S3 Komunikasi Pembangunan selama
gaya menjadi Ketua Program Studi, Alm Ida Yuana, MA, Dr.
G\miruddin Saleh, Hadiyanto, MS, Lia Mulyawati, Amd dan
J\gustina, M.Si, serta Dr. Djuara P Lubis dan Dr. Sarwiti S
c_q\gung.

QJcapan terimakasih juga kami sampaikan kepada para
Fengurus dan anggota profesi penyuluhan: Perhimpunan
avhli Penyuluhan Pembangunan Indonesia (PAPPI) dimana
ana dipercaya sebagai ketua dan lkatan Penyuluh Sosial
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‘ndonesia (IPENSI) dimana saya dipercaya sebagai Ketua
Dewan Kehormatan, serta Dr. Anton Apriantono (Mantan
lentert Pertanian), Dr Ato Suprapto (KA BADAN SDM
JEPTAN) dan Ir. Mulyono Makmur, MS (KAPUSLUH) yang
wimpercayai saya sebagai anggota Dewan Pakar Pehimpunan
cnyuluh Pertanian Indonesia (PERHIPTANI) dan Wakil Ketua
1s1 Penyuluhan Pertanian Nasional sehingga saya dapat
cgoeran aktif dalam pengembangan penyuluhan pertanian di
ygunesia.

xg_lpan terimakasih juga saya sampaikan kepada seluruh Guru-
UF1 saya yang saya cintai dan sangat hormati, khususnya di
|# Bapak Mardoyo dan Ibu Ngatmi, Guru SMP saya Alm Pak
A.\"ETI:yono Guru SMA saya Pak Sedijono dan Pak Sardjono
| Ji: Putro beliau telah memberi dasar kepribadian yang cukup
nm pada saya.

L‘Slmdkd.‘slh saya sampaikan yang tak terhingga pada kedua
18ng tua tercinta, Ayah Alm Bapak Siswosoekarto dan Alm
‘& Suwarni yang telah membentuk kepribadian saya sampai
ava sejauh berkehidupan seperti sekarang ini, juga Saudara
akak Alm Sugiharto,ST, Dra. Sri Sularti, Sudadi, S.Sos, Kol
PM Sudarsono, Adik saya Alm Sudjatmo, Alm Suprihadi
Jioko Mulyono, dan Agus Mulyadi berserta keluarganya.
Jerikian juga kepada Saudara ipar saya Mas Wibowo, Hedi
Vahono, Dwi Sardiyati, dan adik-adik Herman Wahyuni,
gﬁdratmi Sri Setyo, Sapto, Djoko Mardjono, Warko Susilo
:‘@Lrta keluarga dan Budhi Mulyatmo, juga kepada keluarga
vu'a ir trah eyang RM Wongsoidjojo, trah Kembangan dan

' Derpoyudan leluhur keluarga kami, semoga selalu dalam
@mm Allah SWT.

o ; ; ; _

=ara khusus saya sampaikan terimakasih kepada istri saya
‘ayang Ir. Tri Sawarni, dan anak-anak tersayang Leonard
)Enrmawan SP dan Manikharda yang telah mencurahkan
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segenap dukungan lahir batin, telah menjadi kekuatan luar
biasa bagi kehidupan keluarga dan karir saya.

Secara khusus pula saya sampaikan terimakasih kepada Dr.
Drajat Martianto dan Ir Retno, M.Si dan segenap panitia
penyelenggara orasi ilmiah Guru Besar IPB hari ini atas
kesabaran dan dukungannya.

©

= Tak lupa kepada segenap hadirin yang mulia, yang telah
%dengan hidmad mengikuti seluruh rangkaian orasi ilmiah ini
2 saya sampaikan terimakasih yang sebesar-besarnya. Semoga
2 Allah SWT selalu mengaruniakan rachmat dan kemuliaan
ghidup kepada kita semua.

= Saya dengan tulus memohon maaf atas segala kekurangan dan
Ekekhilafan yang telah terjadi, semoga Allah SWT membalas
§kebaikan-kebaikan semuanya yang berlipat ganda, serta
5 melindungi kita semua dari hal-hal yang menjauhkan kita dari
akemurahan. kasih sayang dan pertolonganNya.

¢ Billahitaufiqwal hidayah, wassalaamu’alaikumwarahmatullahi
wa barakatuh.

Ajisianlun |eanynolby Jobog
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.
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Riwayat Hidup

NAME

HIRTH PLACE/DATE
NATIONALITY
MARITAL STATUS

@.ELI(}ION

ilnw: ADDRESS
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1999

O
0
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(@]

raining certificate
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Pror.Dr.IR.SuMARDIO,MS
Sukoharjo, 25 February 1958
Indonesia

Married

Islam

JI. Soka No. 25 Perumahan Dosen
IPB Darmaga Bogor Indonesia

Department of Communication and
Community Development Science,
Faculty of Human Ecology IPB

JI Kamper Kampus IPB Darmaga
Bogor 16680

Center for Alternative Dispute
Resolution and Empowerment

JI Raya Pajajaran Baranangsiang
Kota Bogor.

EMAIL : assoka252(@yahoo.com

Doctor on Development Extension,
IPB

Magister Science (MS) on Rural
Sociology, IPB
Socio-Economic Science, IPB

License Assessor for License Test of
Profession Competency, BNSP
License Assessor for Professional
Certification, by Badan Nasional
Sertifikasi Profesi
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Application of (ISO 9000 and
ISO 17024) for Professional
Certification, by BNSP
Assessor for Management
Competency, Institute for
Management Education

High Education Management
Training, IPB

Developing the Learning
Organization, IPB

High Education Management
Training, IPB
Entrepreneurship and Business
Development, IPB

Training of Trainer for
Entrepreneurship and Business
Development, IPB

Statistical Analysis System (SAS)
Programmer, East West Center,
Hawaii.

Internship National Defence
Leadership of Student Resimen
Alumny

wperience in Professional Organization
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9—-1995
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Secretary for Indonesian Social
Science Association.

Expert Team for Association of
Profession Agricultural Extension
Indonesia (PERHIPTANI)

Secretary of Indonesian Agricultural
Socio-Economic Association
(PERHEPI) Bogor Commissary.
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Internasional Demographic
Association

Member of Association of

Indonesian Sociology (ISI)

Team Member for National
Committee of Agricultural Extension
(KPPN)

Vice Chairman of National
Committee of Agricultural Extension
General Secretary of Indonesian
Development Extension Expert
Association

Chairman of Indonesian
Development Extension Expert
Association

Secretary for Agricultural Socio-
Economic Science Department, IPB.

Head of Communication and
Extension Laboratory of Agricultural
Faculty IPB

Head of Study Program
Communication and Community

Development of Agricultural Faculty
IPB

Head of Study Program
Development Communication for
Agricultural and Rural on Graduate
School of IPB

Senior Researcher on Center

for Regional Development and
Community Empowerment
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Senior Researcher on Research
Center for Agricultural and Rural
Development, IPB.

Head of Communication and
Community Development Study
Program, IPB

Director of Center for Regional
Development and Community
Empowerment (Crescent)
Executive Secretary of Agricultural
Faculty, IPB

Head of Development
Communication for Agricultural
and Rural Study Program, Graduate
School of IPB

Head of Communication and
Extension Division, Faculty of
Human Ecology, IPB

Director of Centre for Human
Resources Development and
Community Empowerment
(CREATE)

Head of Center for Alternative
Dispute Conflict Resolution and
Policy Analysis and Empowerment,
CARE IPB

Training for Planning Program of
Regional Development , CARE [PB
Training for Conflict Management
and Dispute Resolution and
Community Empowerment CARE
IPB
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Trainer for The Planning of Design
Program of Corporate Social
Responsibility, CARE IPB

Training for Conflict Management
and Dispute Resolution, CARE IPB

Trainer for The Planning of
Community Development for
Corporate Social Responsibility,
CARE IPB

Trainer for The Evaluation of
Community Development for
Corporate Social Responsibility,
CARE IPB

Trainer for The Build of Partnership
to Community Development for
Corporate Social Responsibility,
CARE IPB

Trainer for The Build of Young
Entrepreneurship base on Business
Partnership

Trainer for Business and
Entrepreneurship for Telkom
Management Staff

Trainer for Young Business and
Entrepreneurship of University
Student

Trainer for Entrepreneurship of High
Education Management

Trainer for Rapid Rural Appraisal
Approach for Rural Development
Trainer for Participatory Rural
Appraisal Approach for Community
Empowerment
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7-2008
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Team Leader for Developing
Conflict Management Model in
Community Around Charcoal and
Gold Mining for Food and Energy
Resistant. DIRJEN DIKTI-LPPM
IPB

Team Leaders for Research of Cyber
Extension System in Agricultural.
KEMENTAN RI

Team Leader for Arranging The
Master Plan of Corporate Social
Responsibility of Coal Mining PT
ADARO INDONESIA on South
Kalimantan. Cooperation between
CARE IPB and PT ADARO
INDONESIA

Research of Pandemic Potency
HS5NI (Bird Flu) on West Java,
Cooperation between FAO and
Centre for Human Resources
Development and Applied
Technology

Team Expert Management of The
Model Community Empowerment
for Coastal Area on Sukabumi
District, South of West Java

Team Leader Expert of Academic
Paper and Master Plan Formulation
for Unemployment Resolution on
Bogor District.

Institutional Expert Team for
Mapping of Endemic H5N1 Potency
on West Java, Cooperation between
FAO with Centre for Human
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Resources Development and Applied
Technology

Team Leader of Young
Unemployment Resolution on Pati
District by cooperation between
FAO and Centre for Human
Resources Development and Applied
Technology

Institution Expert Team of
Community Empowerment of
Farmer on Dry Area/PIDRA.
ADB, Agricultural Department of
Indonesia and Crescent.

Team Leader of Indonesia
Agropolitan Evaluation, Dept
Kimpraswil with Crescent
Socio-Cultural Expert for Research
of Environment Sensitivity Index

on Batam, Rempang, Galang Iland,
Cooperation between PT Pertamina
with Faculty of Fisheries and Marine
Science of IPB

Farmer Behavior Expert Team for
Mapping of Market Potency for Rice
Seed and Farmer Behavior through
Farmer Empowerment, Cooperation
Center for Agrarian of IPB with PT
Sang Hiang Sen

Researcher team on Assesment of
the Ability to Pay in Customer of
PLN.Cooperation between PLN and
FMIPA IPB

Expert team in Planning Renstra
Balitbang Depdiknas
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Policy Evaluation. Cooperation
Economic Ministry Coordinator with
Agricultural Faculty of IPB
003 : Expert Coordinator for Formulation
of Development Education on
Gorontalo Province.

Socio-Cultural Expert for Research
Team of Availability Environment
of Development Bio-Island on
Batam Island.

Team Leader for Community
Empowerment of Lumbung
(Indonesian Local Food Stock) by
Capacity Building for Community

2
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Economic Institution (West Java and
Central Java Province). Cooperation
DEPTAN & PSP IPB.

Expert team in Analyzing Needs,
Eficiency, Effectivity of Using
Learning Media in Elementary and
High School in 2002, cooperating
with Dirjen Dikmenum Departemen
Pendidikan Nasional

Expert team in Analyzing Macro
Policy in Fisheries and Marine
Development. Cooperation between
Departemen Kelauatan dan
Perikanan with PT. Tulada Konsula

Team Leader for Social Safety
Model Development for Poverty
Alleviation on Indonesian Autonomy
Era, Cooperation Partnership for
Governance Reform in Indonesia
with Crescent.

Team Member for Academic Paper
on Strategic Planning of DP3M-
DIKTI. DEPDIKNAS.

Team Member for Elementary

and High School Budgeting
Review. Cooperation with Dirjen
DIKDASMEN DEPDIKNAS

Team Leader for Exit Strategy
Program of Social Safety Net of
Education, Health and Family
Planning. Cooperation BAPPENAS
with Crescent.

Team Leader for Formulating
the Planning and Development
System in Elementary and High
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School. Cooperation with DIRJEN
DIKDASMEN DIKNAS RI

Team Member for Financial
Needs of Micro Business and The
Smallscale Business. Cooperation
Department of Cooperation and
Micro/ Small Scale Business with
Crescent.

Team Member in Constructing
Syariah Financing System Policy
on Micro Financing Insurance
Institution (LPM). Cooperation
Indonesian Department of
Cooperation and Micro/Small Scale
Business with Crescent

Team Member for the Potency

of District Income from Public
Electricity, Tax and Exploitation of
Minerals Group C in District Bogor.
Cooperation IRR with Bappeda
Bogor

Expert Team for Coastal Community
Empowerment trought Mina Ventura
in Cilacap District. Cooperation
Institute of Natural and Regional
Resources (INRR) with General
Director Coastal Community
Empowerment, Department of
Marine and Fisheries.

Team Member of Studying
Regulation of Higher Education
Management.

Team Member of Studying

the Development of Research
Institutions in Higher Education
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Team Member in Analysis of DIKTI
Trainee Program

Team Member in Study of Micro
Demand Datel Telkom Bekasi

Team Member for Minimum
Standard of Budget in Education
Services for Elementary and High
School. Coopertion with Direktorat
DIRJEN DIKDASMEN

Team Member on University
Education of Master Plan in Riau
Province

Team Leader in Constructing Long
and Short Term Goal for Regional
Autonomy

Expert Team for Research

of Communication Audit for
Community Empowerment Program
in Sulawesi Selatan, Graduate
School of IPB.

Expert Team for Research of
Ecosystem Improvement Planning
Formulation for Little-Islands
through Community Participation in
Karimata Island-West Kalimantan

Team Member for Setting up
Implementation and Technical
Guidance for Woman Empowerment
of Coastal Area. Cooperation
Indonesia Department of Marine and
Fisheries with Crescent.

Team Leader for Action Research
of Gramein Bank System in Bekasi.
Crescent.
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Team Researcher for Sustainability
of Basic Social Service (Bappenas)
Research Team of Social Security
System 1n Indonesia (Bappenas)
Research Team for Potency,
Preferency and Community
Behavior of Syariah Bank in Java.

Team Leader for Study for

the Improvement of Irrigation
Management and Empowerment of
Water Users’ Associations for the
Enhancement of Turnover Program
(Cooperation JICA with Crescent)
Researcher Team Member for
Study on Sustainability of Social
Protection Sector Development
Program (SPSDP with Crescent)
Team Leader for Coastal
Community Empowerment to
Improve Institutional Capacity
Building. Crescent.

Team Member for The Research of
Local Government Organizational
Communication Performance

in District Cianjur on The
Development Challenging for the
Government Autonomy, Cases

of Cianjur. (Cooperation Cianjur
District Government with [PB)
Team Member for Development
of Seeds Institution through by
Local Community Empowerment
in Lalundu East-West Sulawesi.
(Cooperation between Agricultural
Faculty of IPB with Indonesian
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(1oBog ueluepad nmsuj) gdi iiw eidio yeq @

1998-1999

g}eforc 1998

Alisianlun jeanynolby 1ob

Department of Transmigration and
PPH)

Team Leader for Policy and
Strategy of Finding-out The Model
of Developing Human Capital for
Industrial Culture of Agriculture

in Economic Globalization Era.
Cooperation IPB and Indonesian
Department of National Education..

Researcher Team for Developing
The Model of Agribusiness-Agro-
industry Area in West Java Barat
Cooperation Agricultural Faculty
of IPB with Indonesia Agricultural
Department .

Researcher Team for Developing
The Model of Agribusiness-Agro-
industry Area in East West Sulawesi.
(Cooperation Agricultural Faculty

of IPB with Indonesia Agricultural
Department).

Area Coordinator for Farmer
Community Empowerment Program
of North of West Java through

by Extension (Cooperation IPB,
DEPTAN and DEPKOP UKM)

Had done some research in
Aspects of Local Knowledge,
Local Wisdom, Social Capital,
Social Energy, Farmer Behavior,
Poverty Alleviation, Community
Empowerment, Community
Development, Participation, Local
Economic Institution, and Regional
Dev.
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Publication

Chozin, M.A, Sumardjo and Team. 2010. Rural Development
in Framework of Improving Social Wellfare Framework.
Professor Thinking of BHMN University. IPB Press.
Bogor.

@mrdjo and Team. 2009. IPTEKS Role in Management

~ of Food, Energy, Human Capital and Invironment for
Sustainable. Professors Thinking of IPB. IPB Press
Bogor.

1ffw eydio ye

12nardjo. 2009. Improvement the Capacity of Social Capital
and Quality of Community Developmant Facilitator for
Sustainability. Proceding Seminar National Development

Communication FORKAPI.

nardjo and Retno SH Mulyandari. 2009. Cyber Extension
Implementation in Agricultural Communication of
Innovation. Proceding Seminar National Development
Communication FORKAPI

no SH Mulyandari and Sumardjo. 2009. Coomunication
Pattern in Developing of Human Capital and Social
Capital.  Prosiding Seminar Nasional Development
Communication FORKAPI.

sumardjo. 2008. Extension as a Sopporting System for
Community Development and Autonomy. Sydex Plus
w dan PPN IPB. Bogor.

‘w«%nardjo, Saharuddin, and Nuning Koesoemowardani. 2005.
= Community Empowerment on Institution Building of
(:g Lumbung as Agribisnis Development Agent. Center for
= Development Study. Bogor.

(10Bog ueiuendy nmsu)) gdi i

C

‘&wrdjo. 2004. The Strategy and Development
S Communication Role for Community Autonomy. Bina
— Swadaya-Agricultural Faculty of IPB. Jakarta.

el
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Sumardjo, Jaka Sulaksana and W.A. Darmono. 2004
Developing the Agribusiness Partnership Institution.
Penebar Swadaya. Jakarta.

Sumardjo. 2002. Local Leadership in Developing of Rural
Community Institution. Association of Indonesian
Development Extension Expert (PAPPI). Bogor

Zumardjo. 2001. Developing the Conventional Institutional
Pattern of Partnership in Partnership Pattern of Local
Economic Development. Business Inovation Center
(BIC) and BAPPENAS. Jakarta.

surya, WD, A Saefuddin, and Sumardjo. 2004. Coastal
Community Empowerment. Published by Central for
Regional Resources and Community Empowerment
(Crescent). Bogor.

w exdio ser (O)

umardjo. 2000. Autonomy as an Indicator of Farmer Readiness
for Challenging The Era of Economic Globalization..
Journal of Agricultural Socio-Economic Science.
Agricultural Faculty of IPB.

(1oBog uelupiad IMnsul) gdr:

Sumardjo. 1997.  Analysis the Level of Transmigration
Settlement Unit. The Testing of Kepmen No 6 Tahun
1999 Implementation in Lampung Province. Published
by Department of Transmigration and PPH RI, Jakarta

Sumardjo and Lukman M Baga. 1997. Relationship between
The Movement Pattern of Agricultural Landused to Non-
Agricultural with Migration Pattern (Swakarsa Mandiri
Transmigrant) in West Java Province. The Socio-
Economic Science Journal, Agricultural Faculty of IPB.
—aid Rusli, Sumardjo and Yusman Syaukat. 1995. Quality of
Life Index (Cases District Indragiri Hilir Riau) (Published
by PT Gramedia Widia Sarana, Jakarta, Tahun 1995)
umardjo, Said Rusli, and Yusman Syaukat. 1995. The
Metodology for Identification of Poverty Group and
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Area. (Published by PT Gramedia Media Sarana, Jakarta,
Tahun 1995)

aid Rusli and Sumardjo. 1995 The Survey of Poverty Area
in  Riau Province (Published by PT Gramedia Media
Sarana, Jakarta)

Sumardjo. 1994. Poverty and Development in District Center

South of Timor in "Poverty and Development in South-
East Island Province (Nusa Tenggara Timur). Yayasan
Obor Indonesia. Yogya

Bnardjo. 1994, Subdistrict and District Typology base
on Village Potency Data 1986 and Economic Census
1986 Province Nusa Tenggara Timur in "Poverty and
Development in NTT”. Yayasan Obor Indonesia,
Yogya.

ogyo and Sumardjo. 1990. Expenditure Pattern and

House Hold Characterize Analysis as an Indicators of

Community Welfare. BPS, Jakarta.

“(aoBog ueiuBLIad ImBsul) gdi M exdid YeH @)

and Ntm Farm Employment in the Level of Subang,
District , West Java Province (Working Paper Published
by Center of Development Study, ISS The Hague and
ITB Bandung, Bogor.

Sumardjo and Sutarto. 1990. The Implementation Impact of

g Deregulation, Debirocratization and Decentralization to
Non Farm Rural Employment Sector, Cases of District
Subang. (Published by ISS Belanda)

rardjo. 1990. Sub-district and District Typology base on
Village Potency Data 1986 and Economic Census 1986
Province of Non Farm Employment (Published by PSP
IPB, ISS The Hague and PPLH-ITB, Bogor)
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sayogyo, Lala MK and Sumardjo. 1984. Farmer and

Agriculture Profile of Indonesia (Published Central
Bureau Statistic, Jakarta).

Teaching Experience in Graduate Program

y) adimw exdo yen Q)

143d Injjsu

(1obog uejye:

ot

10.

11
12.

Communication for Human Capital and Social Capital
Development (S3)

Intercultural Cultural Communication and Conflict
Management (S3)

Total Quality Management for Extension (S3)
Leadership (S3)

System and Networking of Development Communication
(83)
Communication and Social Change (S2)

Participation Method for Community Empowerment
(52)

Participatory Method for Community Development (S2)
Management Group and Organization (S2)

Learning Organization (S2)

Organizational Communication (S2)

Politic Communication Strategy for Agricultural
Development (S3)

g'eaching Experience in Undergraduate Program

Ausioniuy |lfg,4n.1|mn:.),|,|f-5y 10

Basics of Extension

Basics of Communication

Rural Sociology

Extension Method

Participatory Technology in Community Development
Methodology of Social Research
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Mass Communication (special Audio Visual)
Organizational Communication

Extension Program

0. Evaluation of Extension Program

‘aching Experience in Diploma
Entrepreneurship in Business and Cooperation
Organizational Development of Business
Human Resources Management

nrlng Experiences
graduates Doctors as Promotor (15 graduates and Co-
promotor 12 graduates)

Students Doctorate Program as Promotor or Co-promotor
(in progress)

Jy

(10608 uejueisy ynnsul) a&muw eydio xed (3

graduates 1n Magister Sciences and 3 students in
progress

graduates in Bachelor (Strata 1)
6 graduates in Diploma

Vational Apreciation

Satya Lencana Karya Satya 10 years
Satya Lencana Karya Satya 20 years
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